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Abstract

Seven Brassica napus cultivars were field tested to find out their adaptability and
productivity in tropical dry land environment. The aim of this research is to identify
potentially high oil yielding and agronomically stable Brassica napus genotypes as a new
source of biodiesel in Indonesia. Crop evaluation includes germination rate, plant height,
number of leaves and stomata, flowering time, harvesting time, seed yield and oil content.
Oil extraction using 'cold pressing’ technique were trialed. Results show that all genotypes
have good adaptabiliftherefore can be an alternative for biodiesel soces in Indonesia.
Variation occurs on plant height, number of leaves, flowering time, seed set and oil content.
“Tanami’, “‘Trigold” and ‘Trilogy” has similar performance, shigslants, high pod set and

early flowering, while other cultivars have vigorous, tall plant habit but lower seed set.
Some cultivars have an early flowering type while others has intermediate or late flowering.
Pod set was excellence; howewsred set was low due to pest attack, namely Diamondback
moth. Oil content of the seeds rangingnfr2.6 to 1 %. In conclusion, B. napusear
adaptable in dry land environment. Further study is needed to maximize seed production
and oil content.
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1. Pendahuluan formaldehyde yang dianggap bersifat karsinogen
Peningkatan harga minyak yang terus menerusbandingkan bahan bakar dari fosil.
menyadarkan kita bahwa persediaan minyak bumi  Biodiesel mulai diproduksi secara komersial di
semakin menipis, karenanya pemerintah di selurlfropa sejak tahun 1991 darfdnerika Serikat sejak
dunia mendukung pengembangan bahan bakehun 1997 (Riley2004). Industri biodiesel di
alternatif yang lebih murah dan lebih ramahndonesia masih sangat dini dan belum banyak
lingkungan. Bahan bakar ramah lingkungan, atdoerkembang, sehingga ada kesempatan dan
lebih dikenal dengan istilah biodiesel menjadi pilihatkkebutuhan besar untuk mengembangkan tanaman
yang disukai dibandingkan dengan minyak bumipenghasil minyak. Usaha untuk menghasilkan
Biodiesel juga mudah terdegradasi dan tidak beracusipdiesel telah dimulai di Indonesia, terutama dengan
karenanya akan mendukung agenda ‘clean amdemanfaatkan tanaman jarala{ropha curcak
green’ di seluruh dunia. Menteri Pertanian dan Menteri Energi dan Sumber
Biofuel dan biodiesel memiliki beberapa manfaabDaya Mineral telah mencetuskan perlunya sumber
seperti mengurangi emisi GOnudah terdegradasi energi yang beragam untuk biodiesel (Kompas, 2005;
dan toksisitasnya sangat rendah terhadap hew2ao06).
mamalia dan hewan yang hidup di. afelain itu, KeluargaBrassicatermasuk berbagai tanaman
biodiesel tidak mengandung sulphsghingga tidak sayuran penting di Indonesia dan di seluruh dunia
berkontribusi pada emisi SO Pada saat dibakar seperti kembang kol, brokoB(assica oleraceedan
ethanol dilaporkan menghasilkan lebih sedikisawi putih Brassica campestrjs Berbagai spesies
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Brassicaseperti canolaBrassica napus mustard yang dapat diperbaharui. Tujuan jangka panjang
Ethiopia @Brassica carinath dan mustard India adalah untuk mendapatkan minyak dengan kualitas
(Brassica juncenjuga dikenal sebagai tanamantinggi yang cocok untuk produksi biodiesel di daerah
penghasil minyak. Bijinya yang sangat keciltropis.
mengandung lebih dari 40% minyak, sedangkan
ampas hasil perasan minyak mengandung sekitar 4@46 Metodologi
protein yang kaya vitamin dan miner&dmpas
tersebut dapat dimanfaatkan untuk pakan terndkl. Evaluasi budidaya
(DAWA, 2006).Ampas biji juga dapat digunakan Percobaan budidaya Brassica dilakukan di Desa
sebagai pupuk ganik (Kimber dan Mc.Gregat995). Jungutan, Karangasem, Bali, dari bulan Mei —
Canola khususnya merupakan penghasil minydResember 2008. Daerah ini memiliki tipe tanah pasir
sayur utama dAustralia. Di Eropa, Canola berbatu yang merupakan sisa letusan Gunung
merupakan sumber minyak biodiesel yang utam#&gung. Dua minggu sebelum bibit dipindah ke
karenatingginya kandungan asam oleat (60%) yatgpang, lahan digemburkan dan diberi pupuk
lebih disukai untuk produksi biodiesel (Rakow andkandang untuk memperbaiki kesuburan tanah. Tujuh
Getinet, 1998; Riley2004). kultivar Brassica napuslitanam untuk evaluasi
Keuntungan lain damrassicaadalah tinggi budidaya dan produksinya.
kandungan glucosinolate, dan dapat digunanakan Persemaian dilakukan di dalam rumah plastik,
sebagai biofumigant untuk mengontrol penyakit untuk mengurangi intensitas sinar matahari langsung
dalam tanah dqoil borne diseage Biofumigasi dan agar air hujan tidak langsung mengenai
dengan menggunakan sisa tananBrassica persemaian. Persemaian dilakukan pada wadah
menjadi semakin populer di negara maju sejakhyl plastik dengan media yang terdiri dari campuran
bromidedilarang karena tidak mudah terdegradastanah, pupuk kandang dan sekam dengan
karenanya tidak ramah lingkungan (Noble dan Samgerbandingan 1 : 1: 1. Semaian disiram setiap hari
2004; Harvey dan Sams, 2004). Juga, kandungpada pagi hari. Benih yang sudah berkecambah (10
protein yang tinggi pada ampas canola merupakanl2 hari setelah penyemaian) dipindahkan ke pot
sumber pakan ternak lggzi (DAWA, 2006; Kimber plastik berdiameter 10 cm. Setiap pot berisi satu bibit.
dan Mc.Gregqr1995; Riley2004). Bibit disiram setiap pagi. Bibit yang telah berumur 24
Brassica secara umum dan Canola khususniari diberi pupuk NPK 15:15:15 sebesar 1/4 dosis, 2
juga cocok sebagai tanaman rotasi, berlaku sebadaii seminggu.
pemutus penyakit akar pada tanaman serealia. Bibit yang sudah berumur 7 minggu
Pengaruh iklim seperti gelombang panas yandipindahkan ke lapang. Bibit ditanam sedalam 10 cm
mendadak dapat mengurangi produksi dan kondiagar tidak mudah rebah. Penelitian ini menggunakan
kering dan panas dapat menurunkan kandung&ancangaAcak Lengkap (RAL) dengan 2 plot tiap
minyak pada biji, tapi kondisi musim panaskultivar, tiap plot terdiri dari 100 tanaman. Jarak tanam
memastikan kelembaban yang rendah pada saktiam baris adalah 25 cm dan antar baris 40 cm. Bibit
panen (kurang dari 6%) (Rilez004). yang baru dipindah, disiram dua kali sehari pada pagi
Potensi dan adaptasi berbagai speBiassica dan sore hari selama 2 minggu untuk mencegah stres
untuk menghasilkan minyak di Indonesia perlu ditelitipada tanaman. Pupuk NPK 15 : 15: 15 diaplikasikan
Kemampuan beberapa spesBmassicauntuk 2 kali selama masa tanam, yaitu 2 minggu dan 6
tumbuh dan beradaptasi di daerah kering, akaninggu setelah pindah ke lapang, untuk merangsang
meningkatkan penghasilan dari sektor pertaniapertumbuhan dan perkembangan tanaman.
membuka lapangan kerja baru dan akan memberi Pengamatan meliputi persentase
keuntungan untuk ekonomi lokal. perkecambahan, tinggi tanaman pada minggu ke 4, 6
Tujuan penelitian ini adalah untuk menyeleksdean 8, jumlah daun pada minggu 4, 6 dan 8, jumlah
kultivar Brassica napugang mampu beradaptasi distomata minggu ke 8, saat mulai berbunga dan saat
daerah tropis lahan kering, serta mengetahpanen, berat 100 biji dan kandungan minyak. Juga
potensinya untuk memproduksi biji dan selanjutnydiamati hama dan penyakit yang menyerang tanaman
menghasilkan minyak dari biji sebagai sumber enerdi lapang. Data yang diperoleh diolah dengan analisa
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sidik ragam (Analysis ofariance/ANOW) dan jika 2) Tinggi tanaman
berbeda nyata diuji lanjut dengan Duncan Multiple  Bibit yang berumur 8 minggu, yaitu bibit yang

RangeTest (DMRT) pada program Costat. telah memiliki sedikitnya 6 daun dapat dipindah ke
lapang. Transfer bibit ke lapang berhasil baik, dimana
2.2. Analisa Kandungan Minyak 100% bibit hidup dan menunjukkan pertumbuhan

Biji hasil panen dikeringkan pada suhu kamarsatu minggu setelah tanam (MST). Hasil pengamatan
Teknik pengepresan biji dengan caralt pressing  menunjukkan tinggi tanaman meningkat tajam dalam
dilakukan untuk mengekstraksi minyak dari biji.delapan minggu pada semua kultivar (Gambar 1).
Ekstraksi minyak dilakukan di LaboratoriumEmpat kultivar (‘“enami’, ‘Trigold’, ‘Trilogy’ and

Teknologi Pertanian, Universitas Udayana. ‘Stubby’) tumbuh cepat dalam 4 MST (Gambar 4),
sedangkan 3 kultivar lainnya (‘Tribune’, ‘Boomer’
3. Hasildan Pembahasan dan ‘Argyle’) tumbuh lebih lambat dan mulai

menunjukkan peningkatan tinggi tanaman 6 MST
3.1. Evaluasi Budidaya

160
1) Persentase perkecambahan 140 _'_1
Benih mulai berkecambah 5 hari setelah ——2
penyemaian dengan persentase perkecambahani2d o
relatif tinggi, berkisar antara 65 — 95 %abel 1). E o
o d 100 - S - MY
Persentase perkecambahan yang tinggi menunjukkan SR

benih memiliki viabilitas tinggi dan kualitas yang bai 80 4
(Hartmannet al, 2011). Penggunaan benih

berkualitas tinggi sangat penting dalam keberhasilan 60 17
budidaya dan produktivitas tanaman. Benih dalarﬂ 40 .«Z/I {/// ,/‘
penelitian ini diperoleh dari CBM(Canola Breeder E

WesternAustralia) dari hasil produksi tanaman 20
dengan pemeliharaan terkontrol di kebun percobaan i
Shenton ParkWesternAustralia. Benih dipanen 4 6 8
empat bulan sebelum digunakan dalam percobaan,
sehingga viabilitas masih terjagdabilitas benih
umumnya menurun dengan semakin lamanya waktGambar 1. Rata — rata tinggi tanaman 7 kultzar
simpan. Persentase perkecambahan yang tinggiapuspada 4, 6 dan 8 minggu setelah tanam. 1=
menunjukkan pula kemampuan awal untuk ‘Tanami’, 2="Trigold’, 3="Trilogy’, 4="Tribune’,
beradaptasi dari kultivar —kultivar yang dicobakan 5='Boomer’, 6="Argyle’, 7= ‘Stubby’.
pada lingkungan tumbuh yang baru, dalam hal ini
lingkungan tropis. Tanaman tertinggi diperoleh pada kultivar
‘Boomer’, diikuti oleh ‘Tribune’ dan ‘Stubby’, yang
Tabel 1. Persentase perkecambahan inaibsica berbeda sangat nyata dengan kultivar lainnya.

Minggu Setelah Tanam

napuslO hari setelah penyemaian. Tanaman terpendek adalahgite’ (Tabel 2).Tinggi
tanaman merupakan fungsi dari faktor genetik dan
No Kultivar Perkecambahan (%) lingkungan. Perbedaan tinggi tanaman pada tiap -
tiap kultivar menunjukkan masing — masing kultivar
1 ‘Tanami’ 90% memiliki respon yang berbeda terhadap lingkungan.
2 ‘“Trigold’ 92% Variasi tinggi tanaman pada kultivBrnapugli lahan
3 ‘“Trilogy’ 84% kering Pakistan juga terjadi, seperti yang dilaporkan
4 ‘“Tribune’ 70% oleh Cheemat al. (2001).
5 ‘Boomer’ 95%
6 ‘Argyle’ 90%
7 ‘Stubby’ 65%
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Tabel 2.Hasil analisa sidik ragam dan signifikansi4) Jumlah stomata
rata - rata tinggi tanaman dan jumlah daun  Rata — rata jumlah stomata pada satu bidang
Brassica napupada 8 MST Angka yang pandang bervariasi antar kultivar (Gambar 3).
sama pada satu kolom menunjukkan tidakTribune’ memiliki rata —rata jumlah stomata

berbeda nyata pada P < 0.01. terbanyak (245 stomata), diikuti oleraffami’(242
stomata). Jumlah stomata yang banyak menunjukkan
No | Kultivar Rata—rata Rata —rata bahwa kultivar tersebut memiliki adaptasi yang baik
Tinggi tanaman | Jumlah daun pada lahan kering. Tiga kultivar lain, ‘Trigold’,
‘Boomer’ dan ‘Stubby’ memiliki jumlah stomata lebih
1| Tanami’ 70.4¢ 30.6 sedikit, namun berukuran lebih besarmlah stomata
2 | ‘Trigold’ 112.4° 59.2 yang menurun ini merupakan mekanisme umum
3 | ‘Trilogy’ 93.2¢ 68 penghindaran dari kekeringan dan merupakan respon
4 [ “Tribune’ 138.4 2C¢° adaptif terhadap kondisi kering (Miller dan Shultz, 1987).
5 | ‘Boomer’ 144.8 3 Pada kondisi tercekam, khususnya kekurangan air
6 | ‘Argyle’ 55.2 44 tanaman akan melakukan adaptasi fisiologis dan
7 | ‘Stubby’ 119.9° 57 morfologis yaitu dengan mengurangi jumlah stomata
pada daun serta memperkecil ukuran stomata, sehingga

dapat mengurangi penguapan dan menjaga

3) Jumlah daun ketersediaan air dalam tanaman agar dapat bertahan
Pada masa awal pertumbuhan (4 MST) jumlatialam kondisi kekeringa(Spenceet al., 1986)

daun relatif sama pada semua kultivar (Gambar Zerapatan stomata yang lebih rendah menunjukkan
Jumlah daun meningkat tajam pada 6 MST dan lemampuan adaptasi yang lebih baik pada cekaman
MST, memperlihatkan variasi antar kultivafrilogy’  kekeringan juga ditunjukkan pada penelitian somaklon
memiliki jumlah daun terbanyak (68 helai), sedangkapadi hasil mutasi radiasi (Lestari, 2005).
‘“Tribune’ memiliki jumlah daun paling sedikit (20

helai). m .
_ =0+
&0 %
——1 ‘—Em" |
70 T—a—3 F 1 i 150
=
B0 1 5 %Iﬂﬂ !
g F 4
E B s0 I I
]
'5 4“ B Tanami’ Trigodd" Trilogy' “Tribune” ‘Boomer” "Argyle” Stublby’
E ED Kulthear
- Gambar 3. Rata —rata jumlah stomata 7 kultivar
20 Brassica napuspada 8 minggu setelah tanam.
Angka yang sama pada satu kolom menunjukkan
10 1 tidak berbeda nyata pada P < 0.01.
0 4 ] B Nguyenet al. (1997) menyatakan bahwa
mekanisme toleransi pada tanaman sebagai respon
Minggu Setelah Tanam terhadap cekaman kekeringan antara lain dengan

Gambar 2. Rata —rata jumlah daun 7 kultivar menurunkan luas daun, memperpendek siklus tumbuh,
B. napugada 4, 6 dan 8 minggu setelah tanam. dan mengoptimalkan peran stomata untuk mencegah
1="Tanami’, 2="Trigold’, 3="Trilogy’, 4="Tribune’,  hilangnya air melalui daun. Mekanisme toleransi
5='Boomer’, 6="Argyle’, 7= ‘Stubby’ tersebut ditunjukkan pula ol@napus/ang dicobakan
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dalam penelitian ini dalam bentuk variasi jumlah daur
variasi tinggi tanaman, variasi jumlah stomata dan siklIL ’
hidup yang pendek pada tiap kultivBraya adaptasi .
vegetatif yang baik akan mempengaruhi produktivit
polong dan biji yang tinggi.

5) Waktu berbunga dan pembentukan polong ﬁ‘ "y
Ketujuh kultivar menunjukkan variasi pada saa”_
berbunga. ‘8&bby’ mulai berbunga 3 MST
sedangkan ‘@nami’dan ‘Trigold’ mulai berbunga 4
MST, diikuti oleh “Trilogy’ pada 5 MST ‘Boomer
mulai berbunga 7 MSTsedangkan ‘Agyle’
berbunga paling lambat, pada 9 MSolong mulai

waktu 8 minggu untuk pengisian polong da
pematangan.

6) Panen Gambar 5. “@nami’, 10 minggu setelah tanam,
Polong yang telah mengering dan berwarna menghasilkan banyak polong.

coklat segera dipanenWaktu yang tepat untuk

panen adalah pagi hari dan tidak hujanandmi’, Tabel 3. Berat 100 biji hasil panen dan kandungan

‘Trigold’ and ‘Trilogy’ paling cepat matang, pada 15 minyak biji Brassica napusAngka yang
MST (Gambar 5). Ketiga kultivar tersebut merupakan sama pada satu kolom menunjukkan tidak
kultivar matang cepat atau ‘early maturi@BWA, berbeda nyata pada P < 0.01.

2006). Kultivar ‘Boomer’ matang terlambat, yaitu 1
MST. ‘Tanami’, ‘Trigold’ dan “Trilogy’ memiliki  |No Kultivar Berat 100 Kandungan
pembentukan polong yang sangat banyak, tap biji (9) minyak (%)
karena serangan ulat, banyak polong yang kosofg
atau berbiji ringan akibat dihisap oleh hama ulat. Berpt 1 ‘Tanami’ 0.30? 5.98

100 biji ditampilkan pada@abel 3. ‘Boomémemiliki 2 | ‘Trigold’ 0.3 11.22
berat 100 biji tertinggi (0.32 g), diikuti olehdmami’, 3| ‘Trilogy’ 0.3 7.3%¢
‘Trigold’ dan ‘Trilogy’ yang memiliki berat bijiyang | 4 [ ‘Tribune’ 0.28 6cd
sama (0.30 g/100 biji) sedangkan ‘Argyle’ darf 5| ‘Boomer’ 0.3 9.43b
‘Stubby’ memiliki berat 100 biji terendah (0.28 g). 6 ‘Argyle’ 0.28 2.6°
L 7 | ‘Stubby’ 0.28° 3.78%

7) Hama dan penyakit

Hama dan penyakit ditemukan pada masa
pertanaman. Kerusakan utama disebabkan oleh ulat
(Helicoverpa punctigenadan Diamondback moth/
DBM (Plutella xylostella. Hama yang sama juga
merupakan hama utama yang menyerang pertanaman
canola diAustralia (DANVA, 2006). Larva ulat
Helicoverpaberwarna coklat dan hijau dengan garis
sepanjang badan. Ulat ini dapat tumbuh mencapai
40 mm. Ulat iniumumnya menyerang tanaman pada
“ saat berbunga atau pembentukan polong. Larva
Gambar 4. ‘Trigold’, menghasilkan bunga paling DBM berwarna hijau muda, berukuran sekitar 12 mm

cepat, 4 minggu setelah tanam (DAWA, 2006). DBM memakan daun, kuncup bunga,
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bunga dan biji pada spes@sassica Pada densitas 3.2. Kandungan minyak

atau serangan yang tinggi, DBM menyisakan hanya Kandungan minyak dari biji diekstraksi
epidermis daun berwarna putih (Gambar 6)menggunakan teknikcobld pressing Alat ‘cold
Pengendalian hama ulat dilakukan dengapressingskala lab digunakan untuk mengekstraksi
menggunakan insektisida Deltrametrin 25 g/l bahaminyak pada biji (Gambar 7). Satu ton (1,000 kg)
aktif, 2 ml/liter air dengan interval penyemprotan 2 kekuatarpressdiberikan pada alat untuk mengekstrak
3 hari sekali tergantung tingkat keganasan serangarinyak dari biji.

hama ulat.

Gambar 7. dlat “Cold pressing minyak didisain oleh DIAnom S\W. b. Biji canola

Tidak banyak penyakit yang terjadi selamamasa  Tabel 3 menunjukkan masing — masing kultivar
percobaan lapang. Hanya Bonapus‘Tribune’  memiliki kandungan minyak yang berbeda, berkisar
terinfeksi oleh penyakitblackleg. Penyakit ini antara 2.6% (‘Argyle’) sampai 11.2% (‘Trigold’).
disebabkan oleh jamureptosphaeria maculans, Minyak yang terekstraksi relatif lebih rendah
biasa menyerang pertanaman canoldustralia dibandingkan produksi minyak éustralia, yang
(DAWA, 2006). Gejala penyakit ini melipute'sion’  berkisar antara 30 — 35% (MR, 2006) dan di Iran
atauspotberwarna terang dan daun yang mengunin@47 — 50%) (Sinalet al, 2007). Hal ini kemungkinan
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besar disebabkan oleh serangan hama ulat yalagi di daerah lahan kering, karenaByaapusiapat
relatif tinggi pada saat percobaan, sehinggmenjadi alternatif sumber biodiesel di Indonesia.
mengakibatkan banyak polong kosong atau bifseluruh kultivarB. napusyang diujicoba mampu
ringan, yang berakibat pada rendahnya kadar minyakenyelesaikan siklus hidupnya dalam jangka waktu
Rendahnya kandungan minyak mungkin jug#® bulan, berbunga dan menghasilkan biji. Kultivar
disebabkan karena kondisi lingkungan lahan kerin@. napus/ang dicoba memiliki variasi morfologi dan
dimana suplai air relatif terbatas pada saat pengisiéisiologi, baik dalam hal pertumbuhan dan produksi.
polong, yang mengakibatkan pengisian biji tidaBBeberapa hama dan penyakit ditemukan selama
maksimal, seperti dilaporkan oleh Sinekal (2007) percobaan lapangdiamondback motimerupakan
pada percobaan canola pada kondisi cekaman aithama utama yang menyebabkan kerusakan terbesar
Rendahnya kandungan minyak mungkirpada daun, bunga dan polong. Pembentukan polong
disebabkan karena kekuatan alat press tidak cukapngat baik pada semua kultivaapi banyak
besar untuk mengekstrak semua minyak pada bigitemukan biji kosong akibat serangan hama.
Kekuatanpressyang lebih tinggi diperlukan untuk Kandungan minyak pada masing — masing kultivar
mengekstraksi minyak dari biji. Maksimum kekuatarbervariasi dari 2.6 — 11%. Penelitian lebih lanjut perlu
pressyang dapat dihasilkan dari alat ini adalah 1.008ilakukan untuk mengatasi serangan hama
kgforce Diamondback motldan usaha meningkatkan
Secara visual dapat dilihat bahwa benih yangroduksi biji dan kandungan minyak tiap kultivar
lebih besar dan berwarna lebih gelap cenderung
memiliki banyak minyak dibandingkan benih yangJcapanTerimakasih
lebih kecil atau yang berwarna kecoklatan  Penulis mengucapkan  terimakasih

(Gambar 8). kepada BIOTROP yang telah mendanai penelitian
ini. Terimakasih juga disampaikan kepada Kepala
4. Simpulan dan Saran Desa Jungutan untuk ijin penggunaan lahan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwgercobaan, serta Ibu Eniek Kriswiyanti atas
semua kultivaB. napusy/ang diujicobakan memiliki saran dan bantuannya selama penelitian
adaptasi yang baik di daerah tropis dan lebih spesifilerlangsung.
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